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TENTANG HUKUM MEMBACA AL QUR’AN BAGI

WANITA HAID
Mugaddimah

Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon
pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada
Allah dari kejahatan diri-diri kami dan kejelekan amal perbuatan
kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan,
maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk.

Kami bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang
berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah saja, tidak ada sekutu
bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad adalah
hamba dan Rasul-Nya.

Latar Belakang Masalah

Bagi para wanita muslimah mengalami haid adalah sebuah
kodrat yang harus mereka jalani dan terima sebagai seorang wanita
sekaligus suatu kondisi yang menghalangi mereka untuk melakukan
ibadah-ibadah utama. Bukan hanya tak bisa shalat, thawaf atau
puasa saja, para wanita muslimah yang biasanya rutin membaca Al
Qur’an pun mengalami kebimbangan untuk tetap membaca atau
meninggalkan Al Qur’an di kala haid, mereka takut berdosa jika
membaca Al Qur’an, di sisi lain bagi muslimah yang memiliki
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hapalan Al Qur’an dia merasa khawatir bila hapalannya memudar
bahkan hilang, lantas apakah hukum wanita yang mengalami haid
kemudian ingin tetap membaca Al Qur’an?

Oleh karena itu Dewan Fatwa Perhimpunan Al Irsyad setelah
melakukan telaah ilmiah dalam permasalahan ini memutuskan
untuk menerbitkan fatwa terkait hukum membaca Al Qur’an bagi
wanita haid.

Berikut ini pandangan Dewan Fatwa terkait permasalahan tersebut:

Batasan Pembahasan

Yang dimaksud dengan pembahasan ini adalah membaca Al-
Quran dengan niat tilawah. Adapun membacanya dengan maksud
doa, mengucapkan basmalah saat memulai kegiatan, mengucapkan
hamdalah saat selesai, atau membaca doa dari Al-Quran saat naik
kendaraan, ! semua ini disepakati bolehnya dan tidak termasuk
pembahasan.?

Tilawah ini mencakup satu ayat atau kurang, baik sedikit
maupun banyak menurut madzhab Syafi'i. * Dalam madzhab
Hanafi dan Hanbali, ada pendapat yang menyebutkan bahwa yang
dilarang adalah membaca minimal satu ayat. Jika yang dibaca
kurang dari satu ayat, ini di luar pembahasan.* Namun sebagian
ulama Hanafiyyah tidak membatasi demikian.>

Sedangkan subyeknya adalah wanita haid. Para ulama
menyamakan wanita yang nifas dengan wanita haid dalam hal ini.®

! Yakni firman Allah: -

[14 )3 0] { OARAGS ) U)5 Ge ia A1 S Ly 138 W DAL (o3l Glatl
2 Ar-Rafi'i, Al-'Aziz Syarh al-Wajiz 1/185.
3 Al-'Aziz Syarh al-Wajiz 1/184.
4 Ibnu Qudamah, Al-Mughni 1/106.
® Al-Marghinani, al-Hidayah 1/33, al-Mawardi, Al-Hawi al-Kabir 1/147.
6 Al-Hidayah 1/33, Al-Mughni 1/106.
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Dalam permasalahan ini, ada beberapa poin yang disepakati
hukumnya oleh para ulama, yaitu:

1. Wanita haid boleh membaca dalam hati, atau menyimak mushaf
tanpa menggerakkan mulut.

2. Wanita haid boleh mengucapkan tasbih, tahlil, tahmid, takbir dan
dzikir lain selain bacaan Al-Quran. ’

Dengan demikian, poin yang menjadi titik beda pendapat di
antara para fugaha (ahli fikih) adalah hukum membaca ayat Al-
Quran dengan menggerakkan mulut beserta niat tilawah bagi dan
tanpa memegang mushaf bagi wanita yang sedang haid atau nifas.

Ada dua pendapat ulama dalam permasalahan ini, yaitu:
1. Tidak boleh (haram).
2. Boleh.

Sebab perbedaan pendapat ini adalah:

1. Pertentangan beberapa hadits, di mana sebagian menunjukkan
larangan membaca al-Quran bagi wanita haid, sementara sebagian
yang lain menunjukkan hal itu boleh.

2. Perbedaan sudut pandang apakah wanita haid bisa digiyaskan
dengan orang yang junub dalam hal ini?

Pendapat Pertama: Tidak boleh (haram)

Ini adalah pendapat Umar, Ali, Jabir, dan jumhur sahabat, al-
Hasan al-Bashri, Sufyan ats-Tsauri, Abdullah bin al-Mubarak,
Qatadah, 'Atha” bin Abi Rabah, Ibrahim an-Nakha'i, Sa'id bin Jubair,
az-Zuhri, dan mayoritas Tabi'in8. Pendapat ini juga diikuti oleh

" An-Nawawi, Al-Majmu' 2/357.
8 Sunan at-Tirmidzi 1/236.



Ishaq bin Rahuyah, Abu Tsaur, Abu Hanifah® asy-Syafi'i dalam
pendapat yang masyhur'® dan Ahmad bin Hanbal.!

Dalil-Dalil Pendapat Pertama

Para ulama yang mendukung haramnya membaca Al-Quran
bagi wanita haid melandasi pendapat mereka dengan dalil-dalil
berikut:

1. Hadits Ibnu Umar bahwa Rasulullah —shallallahu ‘alaihi
wasallam- bersabda,
O Al G U Sl 5 LA 5
"Orang yang junub atau haid tidaklah membaca sedikitpun
dari Al-Quran."*?

Hadits-hadits ini adalah khabar yang berarti nahy (larangan),
dan jika shahih merupakan nash dalam permasalahan ini. Namun
para ahli hadits menghukuminya sebagai hadits dha'if. Al-Baihaqi
menjelaskan,

Sl gl die (cupnall 5Kk Bielali 5 o it sk Gadd 2l V3 e o ush
qunias Oy ARE (5 sk (B i (B o) B 1A 0B (310a0 AT

" C5 b (il 5 il aailally AT Bl e dll i 0 s B 55313
Sasll Jal e Cuelad &l 5 e () Suelal) 4 38 Euna 1385
(ma B RT3 a5 Baa A eyl el BT gy 555 Y Rlni

10 Canln 3h5 o i (8 13 (555 M5 LA Ga b 2 5

Muhammad bin Ismail Al Bukhari berkata, Ismail bin Ayyas
meriwayatkan dari Musa bin Ugbah, dan aku tidak tahu ada hadits

% Al-Hidayah 1/33, as-Sarkhasi, al-Mabsuth 3/152.
10 Al-Majmu’ 2/357.
11 Al-Mughni 1/106.
2 HR. Ibnu Majah no. 596 dan at-Tirmidzi no. 131 dengan redaksi,
«IHA) e B AN Y 5 Sl 58 Yy
13 Sunan al-Baihagi 1/144.
14" Al-Baihagi, Ma'rifatus Sunan wal Atsar 1/325.
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lain selain ini, dan Ismail adalah perawi yang munkar haditsnya®®
begitu juga hukum ahli Hijaz dan Irag untuknya. Dan syeikh
berkata, telah diriwayatkan dari yang lain dari Musa bin Ugbah dan
ini tidak benar, diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah dari
perkataannya dari junub dan haidh dan nifas, dan ini riwayat yang
tidak kuat. Dan hadits ini hanya diriwayatkan oleh Ismail bin Ayyas
dan riwayat Ismail bin Ayyas dari ahli Hijaz itu lemah dan tidak
dapat dijadikan dalil oleh para ulama hadits. Ini pendapat yang
diutarakan oleh Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Main, dan dari
selainnya dari para ahli hadits, diriwayatkan pula dari jalur yang lain
namun lemah.

Hadits ini juga dihukumi lemah oleh an-Nawawi®, Ibnu Hajar!’ dan
al-Albani.*® Ibnu Taimiyyah juga mengatakan:*®

Cuaally 48 jaal) Jaf Bl Camca Euaa g g
Hadits ini lemah dengan kesepakatan para ulama hadits
2. Qiyas kepada junub.

Sebagian besar ulama yang membolehkan bacaan Al-Quran
bagi wanita haid tidak membolehkannya untuk orang yang junub.
Dan larangan membaca Al-Quran bagi junub dilandasi dalil yang
cukup kuat, di antaranya hadits Ali bin Abi Thalib,

AU Gl 808 ol el e A5 3K3 41
"Tidak ada yang menghalangi Rasulullah —shallallahu ‘alaihi
wasallam- dari membaca Al-Quran, kecuali kondisi junub." 2°

15 Maksud bukhari dengan munkar hadits adalah tidak boleh meriwayatkan darinya.
16 Al-Majmu’ 2/357.
7 Ibnu Hajar, At-Talkhish al-Habir 1/240.
8 Irwa" al-Ghalil 1/206.
19 Majmu’ Fatawa 21/460.
20 HR. Abu Dawud no. 229 dan An-Nasa’i no. 266. Hadits ini dihukumi lemah oleh Ibnu
Hajar dan Al Albani dalam shahih dhaif sunan Abu Dawud no 229. namun, Al Hafidz
mengatakan dalam Fathul Bari 1/324
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Juga banyak atsar yang menunjukkan masyhurnya perkara ini
di kalangan sahabat, sehingga al-Mawardi menyebutnya sebagai
ijma’ sahabat.?* Perkara ini juga disepakati oleh empat madzhab.

Menurut ar-Rafi'i, hadats haid lebih berat dari hadats junub,
maka wanita haid lebih berhak untuk diharamkan membaca Al-
Quran daripada orang yang junub.? Al-Mawardi dan lbnu
Qudamah memperinci dengan mengatakan bahwa orang yang junub
sama dengan wanita haid dalam berbagai hukum dan wanita haid
melebihi orang junub dalam beberapa hal: larangan senggama,
puasa, dan menggugurkan shalat darinya.?® Juga karena kehormatan
Al-Quran lebih besar daripada kehormatan masjid, sedangkan
wanita haid dilarang untuk menetap di masjid.

Namun dari sisi lain, ada beberapa perbedaan antara orang
yang junub dan wanita haid, di antaranya:

1. Wanita haid tidak bisa keluar dari hadatsnya sebelum haidnya
selesai, sedangkan orang yang junub bisa melepaskan diri dari
hadats setiap waktu. ? Larangan membaca Al-Quran akan membuat
banyak kebaikan luput dari para wanita haid.

2. Syariat Islam membedakan antara orang junub dengan wanita
haid dalam banyak hukum. Wanita haid dibolehkan berdzikir,
berdoa, takbir, menghadiri shalat led, melakukan amalan-malan
haji, wukuf di Arafah dan sebagainya. Sedangkan orang yang junub
tidak demikian. Ibnu Taimiyyah mengatakan,

Lo s yad e Jay DU aojae Jad Y ¢ s 4y Vi) 808 (S daall xbiay cuall Qa8 e 4l 3all
olac

Yang benar hadits ini hasan, dapat dijadikan dalil, akan tetapi dikatakan bahwa
pendalilan ini tidak tepat karena hanya terdapat perbuatan saja, maka tidak menunjukkan
keharaman yang lain.
21 Al-Hawi al-Kabir 1/47.
22 Al-'Aziz Syarh al-Wajiz 1/185.
23 Al-Mughni Al-Mughni 1/106.
24 Al-Hawi al-Kabir 1/148.
25 Al-Mabsuth 3/152
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Telah diketahui bahwa para wanita di zaman Rasutdtiafi @erérs
haid, dan Rasulullah tidak melarang mereka membaca Al Quran,
sebagaimana tidak melarang mereka untuk berdoa dan berdzikir,
bahkan memerintahkan wanita haid untuk mengerjakan seluruh
rangkaian ibadah haji kecuali thawaf, wanita berhaji dalam keadaan
haid. Juga Rasulullah memerintahkan para wanita haid keluar ketika
hari raya untuk bertakbir bersama kaum muslimin, begitu pula (saat
haji) di Mina dan Muzdalifah dan tempat rangkaian haji lainnya.

Berbeda dengan orang yang junub, mereka tidak diperintahkan
untuk mengikuti dan sholat dalam hari raya ied, pula tidak
mengqgodho apapun dalam ibadah-ibadah haji, karena orang junub
sangat memungkinkan untuk mandi, maka tidak ada udzur untuknya
kembali suci (tidak junub). Dan hal ini sangat berbeda dengan
wanita haid, karena wanita jika masuk dalam haid maka ia tidak
mampu untuk suci (harus menunggu haidnya selesai, pent-).

Oleh karenanya para ulama mengatakan bahwa orang yang junub
tidak boleh wukuf di Arafah, Mina, Muzdalifah sampai ia mandi
junub, walaupun kesucian tersebut bukanlah syarat untuk hal itu,



begitu pula membaca Al Quran, Allah tidak melarangnya akan hal
itu.2
Pendapat Kedua

Pendapat kedua dalam permasalahan ini adalah bolehnya
membaca Al-Quran bagi wanita haid. Pendapat ini didukung oleh
Ibnu Abbas, Sa'id bin al-Musayyib, al-Bukhari,?” Dawud azh-
Zhahiri,?® Ibnul Mundzir, dan ath-Thabari. Dari kalangan empat
madzhab yang masyhur, pendapat ini diikuti oleh Malik,?® dan asy-

Syafi'i dalam salah satu pendapat, yakni gaul gadim (menurut
Khurasaniyyin).*°

Dalil-Dalil Pendapat Kedua

Para ulama yang mendukung pendapat kedua berhujjah dengan
dalil-dalil berikut:

1. Keumuman hadits Aisyah berikut,

«aGal B e a %Y g alle a0 L 00 98, DB L Ge
Diriwayatkan dari Aisyah, beliau berkata: "Nabi —shallallahu 'alaihi
wasallam- berdzikir memuji Allah dalam semua keadaan beliau."3!

Dan Al-Quran termasuk dzikir, maka hukumnya masuk dalam
keumuman hadits di atas.®? Ibnu Hajar menjelaskan:

c b sl 5 SA G (358 Wil 5 o sl OILAIL 05Ss o ge el SN ()Y

26 Majmu' Fatawa 21/460
2" Ini diisyaratkan oleh judul bab yang beliau buat tentang permasalahan ini dan
ditegaskan oleh Ibnu Hajar. Beliau mengatakan dalam Shahih Al-Bukhari 1/68,
A58 ) Ol Yt ) JE 5l ol shall V) LIS eluliall Giailal) ol ",
Bab Seorang yang haid melakukan manasiknya kecuali thawaf. Ibrahim berkata: Tidak
mengapa membaca sebuah ayat”.
28 Al-Hawi al-Kabir 1/147.
29 |bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid 1/55.
30 Al-Majmu’ 2/158. An-Nawawi juga menisbatkan pendapat ini sebagai salah satu
pendapat Abu Hanifah dan Ahmad. ) L
$1Hr. Bukhari disebutkan dalam bab ¢)3¥) 8 &l Ja 5 Uala g Gala sl (a%all A Ja oy
Bab apakah seorang muadzin mulutnya bergerak-gerak kesana dan kemari.
32 Al-Majmu’ 2/158.
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"Karena dzikir itu mencakup dzikir dengan Al-Quran dan yang lain,
dan yang membedakan dzikir dan tilawah hanyalah ‘urf."33

Namun hadits ini sifatnya umum dan bisa dikhususkan oleh
dalil lain yang lebih khusus dan shahih.

2. Hadits Aisyah yang lain,

s Ll 5al ) AR Y a4l 20 s (00 aa R EdE Rle (e
1l (Sl Loy 8 (ST U5 kg e a0 T 00 e 0508 S ca g
WK 2o A By 106 caad (oot olfaly O el FAT T 3T A5 gl

« s il Y G e Flal el L el dl el e
Diriwayatkan dari Aisyah bahwa beliau berkata, "Kami pergi
bersama Nabi —shallallahu 'alaihi wasallam-, kami hanya ingin haji.
Ketika kami sampai di Sarif, saya haid. Nabi menemui saya dalam
kondisi saya menangis. Beliau bertanya, 'Apa yang membuatmu
menangis?' Saya menjawab, 'Demi Allah, andai saya tidak haji tahun
ini.' 'Barangkali kamu haid?' Tanya beliau. Saya menjawab, 'Ya.'
Beliau bersabda, 'lItu adalah sesuatu yang Allah tetapkan atas para
wanita. Maka lakukanlah apa yang dilakukan jamaah haji, kecuali
thawaf, sampai kamu suci."34

Hadits ini menunjukkan bahwa wanita haid tidak dilarang dari
berbagai ibadah seperti talbiyah, dzikir dan doa. Dalam hadits-hadits
yang lain, wanita haid juga diperbolehkan untuk menghadiri shalat
led dan bertakbir.® Ibadah yang terlarang baginya adalah ibadah
khusus seperti shalat dan thawaf. Dan membaca Al-Quran lebih
dekat kepada ibadah kelompok pertama, maka lebih dekat untuk
diperbolehkan bagi wanita haid.

33 Fathul Bari 1/408.

3 HR. al-Bukhari no. 305, dan Muslim no. 1.211.

3 Lihat: Majmu' Fatawa Ibnu Taimiyyah 21/460.
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Ibnu Hajar mengatakan:
& Lo ol OF Y5 Cadlal) e L) 13 8 S5 Lay (5 Al 3 puaia (8
DS e Ay ilalie dae Cina iy claliad) e 8l Y Alad) (e sline
......... dadé Cal shall W) lgdly ¥ Lo dlaa (e eall cluliad cla e
e dil Lo 43Y flgie dl) o) Adile Eyany Cuall g (ailall 36l 8 e e
5a 43 S0 ol Lai) 5 el shall V) zeall clulin paan (o (i Al —alu g
st o pailall pad Al celea g dulis HS3 e dlaidie gall Jlee y ddia pnd
il S5 45 SV S () 3ol 5l aia g cdiaa e Lale Lgdan ()Y scuiad) GlliSa el (ha
e guay al g (ald dda ) Zliagd laed OIS () 5 ¢ S8 Le (g 4in (382U
aasiielll a5 leg saae OIS s clld 853 5l Caalal) e g b Caiadl)
] ypdins LS Jy olill o8 La ST (ST 6o gt ie daall,

Dikatakan: maksud dari Bukhari memasukkan hadits-hadits ini,
adalah bahwa wanita haid dan yang semisal itu dari hal-hal hadats
besar tidak berarti menafikan seluruh bentuk ibadah, namun boleh
untuknya beribadah fisik seperti dzikir dan yang lainnya, termasuk
pula melakukan segenap rangkaian ibadah haji, ibadah ini tidak
dilarang (untuk yang haid, pent-), kecuali thawaf....dan maksud
Bukhari adalah berdalil akan bolehnya membaca Al Quran untuk
orang yang haid dan junub, dari hadits Aisyah, karena di hadits
tersebut Nabi tidak mengecualikan rangkaian ibadah apapun kecuali
thawaf, nabi mengecualikan itu karena thawaf termasuk sholat yang
khusus, dan ibadah haji di dalamnya mencakup dzikir, doa, talbiyah,
namun tidaklah Rasulullah melarang ibadah-ibadah tersebut. Sama
halnya dengan orang yang junub, karena hadats haid itu lebih besar
dibandingkan junub.

Dan jika membaca Al Quran dilarang karena itu termasuk dzikir,
maka ini tidaklah ada perbedaan dengan apa yang telah disebutkan,
namun, jika hal itu dianggap ibadah tersendiri maka butuh dalil
khusus. Dan menurut Bukhari tidaklah ada hadits shahih untuk hal
itu, walaupun untuk selain Bukhari menganggap bahwa hadits-

36 Fathul Bari 1/407.
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hadits tersebut dapat dijadikan hujjah, akan tetapi mayoritas
haditsnya dapat ditakwil sebagaimana yang akan kita jelaskan nanti.

Tentang perbedaan shalat dan membaca Al-Quran, Ibnu
Taimiyyah mengatakan:®’
selyall g ¢ ol aaiilly alie) 8 S ansilly i (e cBel il (e alief 33l )ld
Bball A Lgie a gl 330l 2 Hla
Sesungguhnya shalat itu lebih besar dibandingkan membaca Al
Quran, maka siapa sholat dengan tayamum, maka membaca Al
Quran dengan tayamum itu lebih diperbolehkan, dan perkara
pembacaan Al Quran di luar sholat lebih luas dibandingkan di dalam
sholat.

3. Atsar Aisyah:
O A 158 8 1 gt ) Gpam Alle (G Gmila (o
Atsar ini disebutkan oleh an-Nawawi dalam al-Majmu'® dan
kami belum menemukannya di kitab-kitab hadits. An-Nawawi juga
memberikan komentar bahwa perbuatan Aisyah ini bukan hujjah,

karena sahabat yang lain menyelisihi beliau. Jika demikian, yang
dipakai adalah qgiyas.

4. Larangan membaca Al-Quran bagi wanita haid dikhawatirkan
membuatnya lupa akan hapalannya, karena lamanya masa haid.
Dengan alasan ini, jika wanita haid dibolehkan membaca Al-Quran,
dia boleh membaca ayat apa saja.

Menurut an-Nawawi, dalil ini tidak kuat, karena pada
umumnya masa haid hanya 6-7 hari saja. Kekhawatiran lupa juga
bisa diantisipasi dengan membaca dalam hati.*°

3" Majmu’ Fatawa 21/460.
8 Al-Majmu’ 2\352
39 Al-Hawi al-Kabir 1/148.
40 Al-Majmu’ 2/158.
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5. Kekhawatiran putusnya profesi sebagai guru Al-Quran. Dengan
alasan ini, jika wanita haid dibolehkan membaca Al-Quran, dia
hanya boleh membaca ayat yang berhubungan dengan pekerjaannya
saja.*
6. Beberapa dalil yang sangat umum.
Tarjih

Dari  pemaparan  pendapat-pendapat ulama  dalam
permasalahan ini beserta dalil-dalil dan diskusinya, pendapat yang
lebih kuat menurut kami —wallahu a'lam- adalah pendapat yang

membolehkan membaca Al-Quran bagi wanita haid. Hal itu karena
pertimbangan berikut:

1. Hukum asal membaca Al-Quran adalah boleh dan tidak haram.
Dan hadits yang dijadikan landasan pengharaman adalah hadits
lemah. Tidak ada dalil yang kuat yang bisa memindahkan kepada
hukum haram.

2. Membaca Al-Quran bagi wanita haid adalah permasalahan yang
banyak ditemui di masyarakat, sejak zaman Nabi —shallallahu
‘alaihi wasallam-. Jika hal tersebut benar-benar dilarang,
semestinya ada nukilan yang shahih dari beliau. Ibnu Taimiyyah
mengatakan:*?
sel jall S ola (ol g adle il Lo - dll Jgu ) e o iy oLl IS 8
daled g il - alugagle dl) Ll - il 4in L 1 (lS) GMLallS feale da a
Al La - g aal Jiy Al Lald () ) 45 lay Las clld LS 5 ¢paie el gl
die 45y ol 13) 5 clld (e iy ol il alell Lol ja Jasd o G ol g dlld - ol s e
ponas ol adl ple e b (mall s S aa
Di zaman Rasulullah para wanita juga mengalami haid, jika
membaca Al Quran tidak diperbolehkan sebagaimana shalat maka
Nabi akan menjelaskannya kepada umatnya, dan diketahui oleh para

41 Al-Majmu’ 2/158.
42 Majmu' Fatawa 26/191.
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umahat almuminin, dan akan menjadi riwayat yang selalu
dibawakan oleh yang lain.

Namun ternyata riwayat (pelarangan, pent-) tidak pernah
diriwayatkan oleh siapapun dari Nabi maka tidak diperbolehkan
menjadikan sesuatu haram padahal kita mengetahui bahwa
Rasulullah tidak pernah melarangnya, dan sebagaimana Rasulullah
tidak melarang hal tersebut padahal banyak wanita haid pula di
zamannya, maka dengan ini diketahui bahwa hal itu bukanlah
sebuah keharaman.

3. Qiyas wanita haid kepada orang junub adalah giyas ma'al fariq
(giyas dengan perbedaan yang signifikan)

4. Membaca Al-Quran lebih dekat kepada ibadah-ibadah yang
diperbolehkan bagi wanita haid seperti dzikir dan doa, dibandingkan
ibadah-ibadah yang terlarang bagi mereka seperti shalat, puasa dan
thawaf.

5. Keumuman hadits-hadits yang shahih menguatkan bolehnya
membaca Al-Quran bagi wanita haid.

Kesimpulan

1. Dari segi pendapat ulama, pendapat yang melarang wanita
membaca Al-Quran dipilih oleh jJumhur ulama.

2. Dari segi pendalilan, pendapat yang membolehkan lebih kuat.

3. Boleh bagi wanita haid untuk membaca Al-Quran dengan niat
tilawah dan menggerakkan mulut.

4. Untuk wanita haid dihimbau agar tidak membaca Al Quran
langsung dengan memegang mushaf murni (tanpa terjemahan atau
tafsir).

5. Bolehnya wanita haid membaca Al Quran terjemahan atau tafsir
secara langsung, atau membaca lewat handphone dan yang semisal.
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6. Sebagai nasihat untuk kaum muslimin bahwa salah satu adab
membaca Al Quran adalah membacanya dalam keadaan suci.

Khatimah:

Sebagai penutup Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad
melalui fatwa ini juga menghimbau segenap umat Islam untuk
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah Subahanahu Wa Ta’ala
dengan selalu berpedoman pada Al-Qur’an dan As Sunnah yang
shahih menurut pemahaman Salafush Shalih.

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata membutuhkan
penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana
mestinya.
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